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ABSTRACT

Nasrul. 2014. The Contribution of Teachers’ Professional Attitude and
Teaching Motivation toward the Teachers’ Work Performance in primary
school in Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Thesis. Graduate
Program of Padang State University

Based on the previous survey in the field, it was found that the teachers’
work performance in primary school in Kecamatan Guguak was not it was
expected. This could be seen from the teachers’ lack of responsibility in
conducting their duties. The teachers’ professional attitude and teaching
motivation were assumed as the factors affecting the teachers’ work performance.
Therefore, this research was conducted to test the assumption. This research was
aimed at revealing the contribution of the teachers’ professional attitude and
teaching motivation toward the teachers’ work discipline in primary school in
Kecamatan Guguak. There were three hypotheses proposed in this research; (1)
the teachers’ professional attitude had a contribution toward the teachers’ work
performance, (2) teaching motivation had a contribution toward the teachers’
work performance, and (3) simultaneously, the teachers’ professional attitude and
teaching motivation had a contribution toward the teachers’” work performance.

The population of the research was al of teachers teaching in primary
school in Kecamatan Guguak that consisted of 304 people. By using Stratified
Proportional Random Sampling technique and considering the period of work and
the level of education, 86 teachers were chosen as the sample. The instrument
used in this research was the questionnaire of Likert scale model which had been
tested its validity and reliability. The data gotten was analyzed by using
correlation and regression techniques

The result of data analysis revealed that: (1) the teachers’ professional
attitude contributed 13,4% toward the teachers’ work performance, (2) teaching
motivation contributed 26,8% toward the teachers’ work performance, and (3) the
teachers’ professional attitude and teaching motivation simultaneously contributed
37,3% toward the teachers’ work performance. In addition, the result of
descriptive analysis revealed that the teachers’ work discipline, the teachers’
professional attitude and the teachers’ teaching motivation were still in adequate
category in which the scores for the respective variable were 76,89%, 77,73% and
78,16% of ideal score.

The research findings implied that teachers’ professional attitude and
teaching motivation were two of some factors that can affect the teachers’ work
performance.



ABSTRAK

Nasrul, 2014. Kontribus Sikap Profes Guru dan Motivas Mengajar
terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Guguak
Kabupaten Lima Puluh Kota. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Berdasarkan pra survey di lapangan tergambar bahwa kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan Guguak masih jauh dari yang diharapkan. Ini terlihat dari
kenyataan yang tampak di lapangan yang menunjukkan kurangnya kesungguhan
guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini dikhawatirkan
akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelgjaran dan pada akhirnya
pada tujuan pendidikan. Selanjutnya, peneliti menduga bahwa sikap profes guru
dan motivas mengagjar mempengaruhi kinerja guru SD Negeri Kecamatan
Guguak. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk menguji kebenarannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kontribusi sikap profesi guru dan
motivasi mengagar terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Guguak.
Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah: (1) Sikap profes guru
berkontribusi terhadap kinerja guru, (2) Motivasi mengajar berkontribusi terhadap
kinerja guru, (3) Sikap profesi guru dan motivasi mengajar secara bersama-sama
berkontribusi terhadap kinerja guru.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD Negeri di Kecamatan
Guguak yang berjumlah 304 orang. Sampel penelitian berjumlah 86 orang yang
diambil dengan teknik Stratified Proportional Random Sampling, dengan
mempertimbangkan strata jenjang pendidikan dan masa kerja. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket model Skala Likert yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya. Data penelitian dianalisis dengan teknik korelasi dan
regresi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Sikap profes guru
berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 13,4%, (2) Motivas mengagar
berkontribus terhadap kinerja guru sebesar 26,8%,(3) Sikap profesi guru dan
motivasi mengagjar secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru
sebesar 37,3%. Selanjutnya hasil analisis deskriptif mengungkap bahwa kinerja
guru, sikap profesi guru, dan motivasi mengajar masih berada pada kategori
cukup dengan tingkat ketercapaian skor masing-masingnya sebesar 76,89%,
77,73%, dan 78,16% dari skor ideal.

Temuan di atas mengimplikasikan bahwa sikap profesi guru dan motivas
mengajar adalah dua faktor yang memiliki pengaruh terhadap kinerja guru, akan
tetapi masih banyak faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap kinerja guru yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia yang dapat di pandang sebagai suatu investasi untuk masa depan
yang lebih baik. Pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan
peradaban manusia yang selalu akan terus berkembang, sebagai usaha untuk
membentuk suatu kepribadian, dengan nilai-nilai dan norma-norma
masyarakat dan kebudayaan yang ada. Oleh karena itu peningkatan mutu
pendidikan menjadi suatu keharusan untuk selalu mengikuti tuntunan dan
perkembangan serta perubahan yang terjadi dengan cepat dalam masyarakat.
Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari keberadaan dan peran dari
seorang guru sebagai pendidik.

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan penyelenggaraan proses
pendidikan. Guru dipandang sebagai faktor kunci keberhasilan pendidikan
karena guru merupakan orang yang akan berinteraksi langsung dengan
muridnya dalam proses pembelgjaran. Selain itu, ini juga dikarenakan guru
merupakan tokoh sentral dalam pendidikan yang akan menjadi panutan bagi
peserta didiknya dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Begitu pentingnya
keberadaan guru ini seringkali dikaitkan dengan kualitas output (lulusan)
yang dihasilkan oleh sekolah, sehingga muncullah argumentasi bahwa

kualitas lulusan sangat ditentukan oleh kinerja guru.



Kinerja guru merupakan gambaran tentang hasil kerja yang
ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Guru yang memiliki kinerja yang tinggi akan memperlihatkan sikap yang
penuh integritas dan menjunjung tinggi tanggung jawab terhadap pekerjaan.
Artinya, jika sebuah proses pendidikan dilakukan oleh guru yang memiliki
kinerja yang tinggi maka akan mampu pula menghasilkan kualitas
pendidikan yang lebih baik. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa kinerja
guru memegang peranan penting dalam menentukan kualitas pendidikan.

Mengingat begitu pentingnya kinerja guru dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, oleh karenaitu peningkatan terhadap kinerja guru sudah
menjadi fokus bersama semua pihak terutama pemerintah. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru seperti: memberikan
kesempatan bagi guru-guru untuk mengikuti kegiatan pendidikan misal
seminar pendidikan, workshop bahkan memberikan kesempatan bagi guru
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi melalui
pemberian beasiswa pendidikan. Namun, hasilnya belum menunjukkan
peningkatan ke arah yang lebih baik. Hal ini tergambar dari fenomena yang
tampak di lapangan, berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
penulis lakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Guguak Kabupaten Lima
Puluh Kota pada tanggal 09 — 28 April 2013, yang menunjukkan bahwa
secara umum kinerja guru masih jauh dari yang diharapkan. Ini tercermin
dari perilaku guru seperti: 1) masih adanya guru yang belum melengkapi dan

menyiapkan perangkat pembelgaran, 2) mash adanya guru yang



mempersigpkan perangkat pembelgaran hanya saat akan diadakan
pengawasan, 3) masih adanya guru yang masih menggunakan perencanaan
pembelgjaran maupun silabus pada tahun sebelumnya tanpa
merevisi/menyesuaikan terhadap kurikulum yang berlaku saat ini, 4) masih
adanya ditemukannya guru yang tidak memeriksa hasil ulangan harian
siswa, 5) masih adanya anggapan dari para guru bahwasanya pekerjaan
guru merupakan tugas-tugas rutin untuk memperoleh gaji semata, 6) masih
adanya guru yang meninggakan kelas untuk melakukan kegiatan lainnya
seperti makan di warung sekolah atau duduk-duduk di kantor, setelah
memberikan tugas kepada siswa, 7) masih adanya guru yang memberikan
materi dengan sistem kegar target saat akan menghadapi ujian, 8) masih
adanya guru yang enggan untuk melakukan analisis setelah dilakukannya
evaluas penilaian, sehingga butir soa yang belum dikuasai oleh siswa tidak
terlihat, akibatnya indikator-indikator yang belum tercapai sesua KKM
tidak diketahui oleh guru. Selanjutnya, belum sesuainya kinerja yang
dimiliki oleh guru SDN Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota
dengan yang diharapkan ikut dipertegas oleh Pengawas Sekolah. Pengawas
Sekolah menyatakan bahwa guru SDN Kecamatan Guguak memiliki
kecenderungan dalam melalaikan pekerjaan, seperti: guru biasanya akan
mempersigpkan perangkat pembelgaran jika akan mengurus proses
kenalkan pangkat atau bahkan ketika telah mendapat teguran dari pengawas
maupun kepala sekolah. Artinya, kesadaran guru terhadap tugas dan

tanggung jawabnya masih rendah. Selain itu, pengawas sekolah juga



menyatakan bahwa ketika melakukan kunjungan ke Sekolah-Sekolah Dasar
yang ada di Kecamatan Guguak ia sering mendapati guru berada di kantin
atau ruang maelis guru sedang bercengkerama dengan sesama guru pada
saat jam pembelgaran sedang berlangsung. Sikap guru yang seperti ini
nyata-nyata akan merugikan siswa dan akan menganggu proses pencapaian
tujuan pendidikan.

Masih terdapatnya ketidaksesuaian kinerja guru yang diharapkan
dengan kinerja guru yang tergambar dalam fenomena di atas diduga ada
kaitannya dengan kurang baiknya sikap profesi guru dan rendahnya motivas
mengajar guru. Kunandar (2007:53) menyatakan bahwa sikap profesi guru
yang dimiliki oleh seorang guru ikut mempengaruhi kinerja mereka.
Selanjutnya, Mulyasa (2010:185) menyatakan bahwa kinerja seorang guru
ikut dipengaruhi oleh motivasi yang ada dalam diri mereka. Artinya, tinggi
atau rendahnya kinerja guru dipengaruhi oleh sikap profesi guru dan
motivasi mengajar guru. Hasil prasurvey yang dilakukan di SD Kecamatan
Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota menunjukkan bahwa sikap profesi
guru yang diperlihatkan guru masih kurang baik, ini terlihat dari masih
adanya diantara guru yang beranggapan bahwa profesi yang mereka jalani
adalah sebuah keterpaksaan yang harus dijalani dikarenakan tidak diterima
pada pekerjaan lainnya yang mereka minati, serta masih adanya diantara
guru yang enggan untuk mengembangkan profesionalitas mereka dengan
alasan hanya buang waktu dan tenaga sgja. Selanjutnya, hasil prasurvey juga

menunjukkan bahwa motivasi mengajar yang diperlihatkan oleh guru masih



rendah. Ini terlihat dari sikap guru yang cenderung menampilkan sikap yang
kurang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaan serta sikap
yang cenderung tidak menyukai tantangan dalam melaksanakan pekerjaan.
Dengan melihat fenomena di lapangan tersebut, jika kondisi seperti ini
dibiarkan berlangsung terus menerus, maka dikhawatirkan akan berdampak
negatif terhadap kualitas output pendidikan pada Sekolah Dasar di
Kecamatan Guguak. Sehingga peneliti merasa perlu melakukan penelitian
tentang faktor-faktor apa sga yang dapat mempengaruhi kinerja guru dan
seberapa besar sumbangan faktor-faktor tersebut terhadap kinerja guru

Sekolah Dasar di Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.

Identifikasi Masalah

Guru sebaga pelaksana pendidikan sangat menentukan keberhasilan
pendidikan itu sendiri. Semakin baik pelaksanaan tugas guru atau kinerja
guru semakin meningkat tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.
Ketidakmampuan guru dalam melaksanakan tugasnya akan menjadikan
sekolah kurang berhasil dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh
karena itu perlu diperkirakan hal-hal yang dapat meningkatkan kinerja guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.

Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pandji Anoraga
(2000:195) mengklasifikasikan faktor tersebut atas faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal antara lain kecerdasan emosional, sikap,

minat dan presepsi, motivasi kerja, kepribadian, sedangkan faktor eksternal



adalah struktur tugas, iklim sekolah, supervisi, kepemimpinan, dan sistem
imbalan.
Faktor-faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap pelaksanaan

tugas guru digambarkan dalam bagan berikut:

Iklim Sekolah K ecerdasan
Supervis Emosiod
Kepribadian l
ep .| KinerjaGuru | Sikap
PersepSI \ Minat
Motivasi Intelegens
Mengajar

Gambar 1: Faktor-faktor yang diduga Mempengaruhi Kinerja Guru

Iklim sekolah yang kondusif dapat diciptakan dengan menjalin
hubungan yang harmonis antar selurun komponen sekolah. Menurut Sutisna
(2000:45) bahwa iklim yang ada di sekolah akan berpengaruh terhadap
produktivitas individu yang ada disekolah. Guru yang memiliki hubungan
yang harmonis dengan persona sekolah akan terdorong untuk menampilkan
hasil kerja yang lebih dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan dalam mengendalikan

emos.. Menurut Efendi (2005:171) kecerdasan emosional merupakan



“kemampuan mengenali perasaan diri kita sendiri dan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emos dengan baik pada
diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain”. Bagi seorang guru
kecerdasan emosional sangat diperlukan sekali dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Sebagaimana diketahui, guru akan selau berhadapan
dengan peserta didik, rekan sgjawat, kepala sekolah, personil lainnya dan
masyarakat. Bila emos guru tidak terkendali, maka berdampak pada proses
pembelgaran. Dapat diartikan semakin baik kecerdasan emosional seorang
guru tentunya akan semakin mempengaruhi kemampuannya dalam memahami
dan mengendalikan emosinya dalam situas dan kondis apapun, sehingga
tugas dan taggungjawabnya yang dilakukannya menunjukkan hasil yang lebih
baik pula. Namun, di lapangan masih ada guru-guru yang kurang mampu
mengelola emosi, mengatur suasana hati, memahami peserta didiknya,
cenderung berprasangka tidak balk terhadap masalah yang dihadapi di
sekolah, sehingga tugas guru tidak terlaksana dengan baik.

Sikap menurut Mouly (1997:284) adalah pola tingkah laku yang dapat
mempengaruhi seseorang melihat sesuatu secara spesifik dengan cara-cara
tertentu. Orang yang mempunyai sikap positif terhadap sesuatu pekerjaan
tertentu akan memperoleh hasil yang lebih baik dibanding dengan orang yang
mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaan yang dilakukan. Guru yang
mempunyai sikap positif terhadap tugasnya, akan melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik dan penggar dengan lebih baik serta terlihat dari cara

melaksanakan tugasnya, yang berusaha menampilkan dan memperlihatkan



pekerjaannya dengan sempurna. Hal ini akan berpengaruh terhadap kinerja
guru tersebut. Begitu juga sebaliknya apabila guru mempunyal sikap negatif
terhadap profesinya dia tidak akan melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik
dan akan dapat menyebabkan rendahnya kinerja dari guru tersebut. Fenomena
dilapangan menggambarkan masih adanya guru yang memiliki sikap negatif
terhadap profesinya. Ini dapat dilihat dari sikap yang mereka tampilkan yang
tidak menunjukkan layak perilaku seorang guru seperti cara berpakaian,
berbicara serta bergaul dengan lingkungan. Ha ini kalau dibiarkan terus
berlanjut diduga akan menyebabkan profesi guru akan dipandang rendah oleh
guru itu sendiri maupun oleh masyarakat.

Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pembelgaran
yang dilakukan guru. Guru yang berminat tinggi akan melaksanakan tugas-
tugasnya dengan penuh hati-hati. Sebaliknya, guru yang kurang berminat
terhadap tugasnya, mungkin tidak akan melaksanakan tugasnya dengan baik.
Oleh karenaitu, minat guru terhadap tugasnya akan berpengaruh pada kinerja
mereka. Bila kita lihat fenomena di |apangan ada di antara guru-guru yang
kurang berminat dalam menggar. Mereka mengajar hanya untuk melepaskan
kewajiban sgja bukan merupakan kesadaran yang timbul dari dalam dirinya.

Inteligensi atau kecerdasan guru akan memberikan kontribusi yang
berarti pada pelaksanaan tugasnya. Guru yang memiliki kecerdasan yang

tinggi akan dapat merumuskan tujuan-tujuan pembelgaran yang ingin dicapai



serta mampu memilih strategi yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut,
sehingga tugas guru menjadi lebih baik.

Motivas merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu. Guru yang memiliki motivas mengagjar yang tinggi akan
terdorong melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab dengan sebaik-
baiknya, sehingga tugas-tugas tersebut dapat terlaksana dengan lebih optimal
dan menunjukkan kinerja yang baik. Namun, kondisi di Iapangan,
menunjukkan masih adanya diantara guru yang memiliki motivasi mengajar
yang rendah. Ini terlihat dari rendahnya kesungguhan guru dalam
menyel enggarakan proses pembelgaran. Akibatnya proses pembel gjaran tidak
berjalan dengan lancar.

Persepsi merupakan suatu proses di mana individu mengorganisasikan
dan menginterprestasikan kesan sensori mereka untuk memberikan arti pada
lingkungan mereka. Oleh karena itu, guru harus mempunyai persepsi yang
baik terhadap pekerjaannya. Guru yang memiliki persepsi yang baik terhadap
pekerjaannya akan dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.
Sebaliknya, jika guru sudah memiliki persepsi negatif terhadap pekerjaannya
maka tugas tersebut tidak akan berjalan dengan lancar. Melihat fenomena
yang terjadi di lapangan masih ada juga guru yang berpandangan profes guru
tidak berkembang. Mereka sering beranggapan jabatan guru merupakan
jabatan kecil dengan gqji yang tidak memadai, sehingga persepsi negatif ini
mempengaruhi mereka dalam melaksanakan pekerjaan, seperti bekerja secara

asal-asalan atau kurang serius.



Kepribadian merupakan salah satu unsur penting untuk melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya. Pada dasarnya kepribadian setiap orang
berbeda-beda. Oleh karena itu perlu kiranya menyesuaikan kepribadian
seseorang dengan pekerjaan yang tepat. Profesi guru bukan merupakan profes
yang ringan, sedapat mungkin profesi guru dimiliki oleh orang yang memiliki
kepribadian yang dituntut untuk menjadi seorang guru yang baik. Kepribadian
guru yang kurang baik akan dapat memberikan pengaruh yang tidak baik
dalam pelaksanaan tugas. Apaagi kepribadian guru merupakan contoh bagi
peserta didik mereka, sesuai dengan kedudukan dari guru itu sendiri sebagai
tokoh sentral dalam proses pendidikan.

Supervis menurut Purwanto (2002:31) adalah *“suatu aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif”. Supervisi
yang dilaksanakan dengan baik akan dapat memperbaiki pelaksanaan tugas-
tugas guru, sehingga situasi belgjar menggar akan menjadi lebih efektif. Guru
yang mampu memetik manfaat dari pelaksanaan supervisi, akan lebih dapat
melaksanakan tugas-tugas sebalk mungkin sehingga menunjukkan kinerja
yang baik pula. Bila kita melihat kondis yang terjadi di lapangan,
pelaksanaan supervisi cenderung mencari-cari kesalahan guru dan tidak
mencarikan tindak lanjut pemecahannya. Selain itu, program supervisi, proses
pelaksanaan pelaksanaan supervisi, teknik yang digunakan, aspek/materi yang
disupervis kurang sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi guru.

Sehingga supervisi dirasakan oleh guru belum dapat membantu kelancaran
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pelaksanaan tugas mereka. Hal ini menyebabkan guru takut bila supervis
dilaksanakan, mereka menjadi tidak nyaman dalam melaksanakan

pembelgaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, ternyata
banyak sekali faktor yang mempengaruhi kinerja guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Akan tetapi dalam
penelitian ini tidak semuanya akan diteliti. Variabel penelitian dibatasi hanya
pada variabel sikap profesi guru dan motivasi mengajar terhadap kinerja guru.

Penelitian yang dilakukan terhadap dua faktor ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa sikap profesi guru dan motivasi mengajar, merupakan
faktor yang diperkirakan berpengaruh dominan terhadap kinerja guru Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Jika
dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya kedua variabel tersebut diduga
berkontribusi terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Guguak
Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal inilah yang memberikan dorongan yang

besar kepada penulis untuk menelitinyalebih lanjut lagi.

D. Rumusan M asalah

Dari pembatasan masalah di atas, masalah pokok yang akan diteliti dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah sikap profesi guru berkontribusi terhadap kinerja guru Sekolah

Dasar Negeri di Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota ?
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2. Apakah motivasi mengajar berkontribusi terhadap kinerja guru Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota ?

3. Apakah sikap profesi guru dan motivas mengajar secara bersama-sama
berkontribusi terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota ?

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan:
1. Kontribusi sikap profesi guru terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota.
2. Kontribusi motivasi mengajar terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.
3. Kontribus sikap profesi guru dan motivasi mengajar secara bersama-sama
terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Guguak

Kabupaten Lima Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu pengetahuan tentang
Kinerja guru dalam pembel gjaran dengan memperhatikan sikap profesi guru
dan motivas menggjar di jenjang pendidikan sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Sebaga masukan bagi guru untuk meningkatkan kinerja dalam

mengelola proses pembel gjaran yang dibebankan kepadanya.
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. Sebaga masukan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru.

Kepala Dinas Pendidikan sebagai bahan atau informasi untuk
menentukan kebijakan dalam pembinaan dan peningkatan kinerja guru.
. Bagi pendliti sendiri untuk menambah wawasan dan pengetahuan untuk
memperoleh gelar master pendidikan pada program pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Bagi pendliti lain, diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi mereka
untuk mengetahui lebih mendalam tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja guru.
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